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This study aims to determine the effect of intercropping and leaf fertilizer on the growth 

and production of chili, eggplant and tomato plants. This research was conducted in 

the village of Jiken, Tulangann Subdistrict, Sidoarjo Regency, starting in January 2019 

until April 2019. The research was arranged factorial using a randomized block design 

followed by BNJ 5% was repeated 3 times with the first factor being intercropping con- 

sisting of intercropping of chili with tomatoes (T1) and intercropping chili with eggplant 

(T2). The second factor is without the use of leaf fertilizer (D0), using leaf fertilizer with 

complex micro content (D1) and using leaf fertilizer with macro and micro content (D2). 

Variables observed were plant height, stem diameter, number of leaves, weight of fruit. 

The results showed that there was no interaction between intercropping and leaf fertilizer 

on the growth and production of chili, the intercropping treatment had a significant effect 

on the growth and yield of chili production, while in the treatment of leaf fertilizer there 

was a significant effect on the number of chili leaves at 35 HST. 

 
Keywords: Intercropping, Chili, Eggplant, Tomato, Fertilizer 

 
 

 

ISSN 1693-3222 (print) 

*Correspondence: 

Nuril Huda 

 

 
Citation: 

WDP AM and Huda N (2019) 

Pengaruh Tumpangsari dan Pupuk 

Daun Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Cabai, Terong 

dan Tomat.. 

Nabatia. 7:1. 

doi10.21070/nabatia.v7i1.454: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pola tanam tumpangsaridan 

pupuk daun terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai, terong dan tomat. 

Penelitian ini dilaksanakan di desa Jiken Kecamatan Tulangann Kabupaten Sidoarjo, 

dimulai pada bulan Januari 2019 sampai April 2019. Penelitian disusun secara fakto- 

rial menggunakan rancangan acak kelompok yang dilanjutkan dengan uji BNJ 5% yang 

diulang 3 kali dengan faktor pertama adalah tumpang sari yang terdiri dari tumpangsari 

cabai dengan tomat (T1) dan tumpangsari cabai dengan terong (T2). Faktor kedua yaitu 

tanpa penggunaan pupuk daun (D0) ,menggunakan pupuk daun dengan kandungan 

mikro kompleks (D1) dan menggnakan pupuk dauundengan kandungan makro dan 

mikro (D2).Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, 

berat buah.Hasil penelitian menunjukkan bahwatidak terjadi interaksi antara tumpangsari 

dan pupuk daun pada pertumbuhan dan produksi cabai, pada perlakuan tumpangsari 
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terjadi pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil produksi cabai, sementara 

pada perlakuan pupuk daun terjadi pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun cabai 

pada umur 35 HST. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman cabai, terong dan  tomatmerupakan  jenis  sayu-  

ran yang sangat membudaya di kalangan petani, hampir 

semua rumah tangga di Indonesia mengkonsumsinya setiap 

harinya terutama cabai tidak hanya dibutuhkan untuk kon- 

sumsi rumah tangga tapi juga dalam industri pengolahan 

makanan Baharuddin (2016). Harga sayuran tersebut  san- 

gat fluktuatif tergantung dari tingkat ketersediaan barang, di 

Sidoarjo, Jawa Timur di bulan desember 2018 harga cabai mel- 

onjak lebih dari dua kali lipat dari sebelumnya di kisaran 25 

ribu sampai 30 ribu menjadi 70 ribu. Untuk tomat sendiri pada 

30 November harga tomat di Jatim rata-rata Rp 4.715, kemu- 

dian pada 5 Desember harganya menjadi Rp 5.296 Rachmawati 

(2018) . Sementara untuk tanaman terong masih stabil, tetapi 

untuk daerah lain seperti daerah bandar lampung harga terong 

naik menjadi Rp9.000 dari semula Rp6.000 per kg pada bulan 

agustus 2018 Sihaloho (2018). 

Sentra produksi tanaman tersebut tidak hanya di Pulau 

Jawa, tetapi mulai dikembangkan di luar Jawa A et al.  

(2013). Seiring perkembangan teknologi, budidaya tidak hanya 

dilakukan untuk tujuan peningkatan produktivitas tanaman 

namun juga untuk tujuan lain seperti diversifikasi hasil lahan, 

konservasi lahan, peningkatan produktivitas lahan, perbaikan 

gizi masyarakat, hal ini penting dilakukan terutama pada lahan 

yang kurang subur demi perbaikan kualitas hasil lahan, salah 

satu langkah untuk memaksimalkan produktivitas dan fungsi 

lahan dapat dilakukan dengan model tanam tumpangsari 

dimana terdapat lebih dari satu tanaman dalam satu lahan. 

Tumpangsari mempunyai banyak keuntungan diantaranya 

memperkecil resiko kegagalan panen pada satu jenis tana- 

man, mengurangi frekuensi penyiangan, serta memperbaiki 

konservasi tanah dan air, sistem pertanaman tumpangsari 

terbukti mampu meningkatkan pendapatan petani (nilai 

ekonomi) dibandingkan dengan pertanaman secara monokul- 

tur J et al. (2012). Menurut G and H (2001) secara finan-   

sial penanaman tanaman sela dapat memberikan hasil lebih 

baik bagi petani, bahkan dapat digunakan sebagai pengendali 

hama.Menurut Kristanto et al. (2013) engendalian dengan sis- 

tem tanam tumpangsari dengan tanamanbudidaya dirasa san- 

gat baik dan aman karena tidak menimbulkan pencemaran 

lingkungan, pada system tumpangsari terjadi interaksi yang 

sangat kompleks antaradua tanaman atau lebih dalam penggu- 

naan air, cahaya danhara, apabila faktor tersebut dapat dikelola 

dengan baikkedua tanaman yang ditumpangsarikan akan sal- 

ingberkomplemen dalam penggunaan sumberdaya (Willey, 

1990 dalam Diariniriajaya (2005) Dalam hal mencukupi kebu- 

tuhan hara maka perlu dikelola pemupukanya baik pupuk 

mikro maupun makro. 

Pemupukan dapat dilakukan melalui tanah dan daun, 

pemupukan melalui daun lebih efisien karena proses penyer- 

apan haranya lebih cepat, respon tanaman pada pupuk besar, 

dosis yang digunakan kecil (Sarief, 2006 dalam Burhanud- 

din et al. (2017). Selain itu keuntunganlainnya adalah apa- 

bila pupuk daun tersebut jatuh ketanah, masih dapat diman- 

faatkan oleh tanaman P (2013). Pemberian pupuk daun pada 

sistem tanam tumpangsari akan meminimalisir tingkat per- 

saingan penyerapan hara bila dibandingankan dengan aplikasi 

langsung ditanah. 

 
METODE 

Penelitian dilakukan selama 3 bulan pada bulan Januari sampai 

bulan April 2019, penelitian akan dilaksanakan di Desa Jiken, 

Kecamatan Tulangan Kabupaten, Sidoarjo dengan ketinggian 7 

m dpl pengamatan lanjutan dilakukan di laboratorium Agrote- 

knologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah pupuk 

daun makro + mikro, pupuk daun mikro,pupuk kandang, 

pupuk NPK benih cabai, tomat, terong, air danpestisida. Alat 

yang digunakan dalm penelitian ini meliputi cangkul, jangka 

sorong, pengaris, gunting, timbangan digital, meteran, kam- 

era, pisau, karung, kertas, oven, alat tulis, gunting, papan label, 

paku, potongan bambu, palu, lahan penanaman, dan mulsa 

plastik. 

Penelitian ini menggunakan Rangcangan Acak Kelompok 

(RAK) disusun secara faktorial, terdiri dari 2 faktor perlakuan 

yaitu tumpangsari dan penggunaan jenis pupuk mikro, dan 

masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Adapun 

faktor pertama adalah T1 = Tumpangsari cabai + tomat T2 

= Tumpangsari cabai + terong. Sedangkan faktor kedua D0 

= Tanpa pupuk daun; D1 = Pupuk daun dengan kandungan 

unsur mikro; D2 = Pupuk daun dengan kandungan unsur 

makro + mikro. 

Variabel Pengamatan pada penelitian ini adalah; Tinggai 

Tanaman (cm); Jumlah daun (helai); Diameter batang(cm); 

Berat basah buah (gr); Indeks Panen. 

Setelah data diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

ragam, dan apabila hasil analisis ragam berbeda nyata dan san- 

gat nyata dilanjutkan dengan uji BNJ 5% untuk mengetahui 

perbedaan masing-masing perlakuan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman Cabai 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi inter- 

aksi yang nyata pada tumpangsari dan pupuk daun terhadap 

tinggi cabai pada semua umur pengamatan, pada perlakuan 

tumpangsari berpengaruh sangat nyata pada tinggi cabai 

umur28 dan 42 HSTdan berpengaruh nyata pada umur 35 tapi 

tidak berpengaruh nyata pada umur 14 dan 21 HST,pada per- 

lakuan pupuk daun tidak berpengaruh nyata terhadap penga- 

matan tinggi cabai. Setelah dilakukan uji BNJ 5% maka secara 

selengkap dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa mulai umur 28 HST 

tinggi tanaman cabai yang ditumpangsari dengan terong (T2) 

menghasilkan tinggi cabai yang paling tinggi dan berbedany- 

ata dengan cabai yang ditumpangsari dengan tomat(T1), hal 
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TABLE 1 | Pengaruh Tumpangssari dan Pupuk Daun terhadap Tinggi Tanaman Cabai 

Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

 
 
 
 
 

Keterangan:Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang 

sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada uji BNJ 5%. 

 

ini terjadi karenapola tanam tumpangsari mengakibatkan ter- 

jadinya persaingan penyerapan nutrisi, air, cahaya, dan karbon 

dioksida dalam tumbuh dan berkembang tanaman,semakin 

tinggi tingkat persaingan maka akan menghambat pertum- 

buhan tanaman, Weaver dan Clements (1978) dalam A (2012) 

mengemukakan bahwa telah diketahui tanaman membu- 

tuhkan cahaya, air, unsur hara, oksigen dan karbon dioksida 

untuk pertumbuhannya, interaksi tanaman dalam bentuk per- 

saingan terjadi jika faktor tumbuh tersebut berada dalam jum- 

lah yang lebih sedikit dari pada yang dibutuhkan tanaman. 

 
Diameter Tanaman Cabai 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi inter- 

aksi yang nyata pada tumpangsari dan pupuk daun terhadap 

diameter cabai pada semua umur pengamatan, perlakuan 

tumpangsari berpengaruh sangat nyata pada diameter cabaiu- 

mur 21 HST dan berpengaruh nyata28 dan 42 HSTnamun 

tidak berpengaruh nyata umur 14 dan 35 HST,pada perlakuan 

pupuk daun tidak berpengaruh nyata pada diameter cabai. 

Setelah dilakukan uji BNJ 5% maka secara selengkap dapat dil- 

ihat pada Tabel 2. 

Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa pada umur 21 

HST,28 HST dan 42 HST diameter batang cabai yang 

ditumpangsarai dengan terong  (T2)menghasilkan  diam-  

eter lebih besar dan berbedanyata dengan cabai yang 

ditumpangsari dengan tomat(T1), hal ini terjadi karena per- 

saingan dalam pola tanam tumpangsari berdampak pada per- 

tumbuhan diameter batang cabai, tumpangsari degan tanaman 

yang berbeda akan memiliki persaingan yangberbeda pula hal 

ini ditunjukkan pada tumpangsari cabai dengan terong yang 

menghasilkan diameter yang lebih besar. 

 
Jumlah Daun Tanaman Cabai 
Hasil analisisragam menunjukkan bahwa tidak terjadi inter- 

aksi yang nyata pada tumpangsari dan pupuk daun terhadap 

jumlah daun cabai pada semua umur pengamatan, pada per- 

lakuan tumpangsari berpengaruh sangat nyata pada jumlah 

daun cabai umur 35 dan berpengaruh nyata 42 HST tapi tidak 

berpengaruh nyata pada umur 14, 21 dan 28 HST, pada per- 

lakuan pupuk daun berpengaruh nyata pada jumlah daun cabai 

umur 35 HST. Setelah dilakukan uji BNJ 5% maka secara 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa pada umur 35 HST 

dan 42 HST jumlah daun cabai yang ditumpangsarai den- 

gan terong (T2) menghasilkan jumlah daun lebih banyak dan- 

berbedanyata dengan cabai yang ditumpangsari dengan tomat 

(T1). hal ini dikarenakan perlauan tumpangsari cabai dengan 

terong memiliki persaingan yang lebih rendah sehingga meng- 

hasilkan jumlah daun yang lebih banyak, di dalam daun klo- 

rofil berperan sangat penting sebagai penyerap cahaya untuk 

melangsungkan proses fotosintesis, semakin banyak jumlah 

klorofil di dalam daun maka proses fotosintesis akan ber- 

jalan dengan baik sehingga tanaman dapat menghasilkan foto- 

sintat dalam jumlah yang banyak (Herlina, 2011 dalam H    

et al. (2015). Pembentukan fotosintat yang tinggi mendorong 

kecepatan pembentukkan organ-organ tanaman seperti daun. 

Jumlah daun yang optimum memungkinkan distribusi (pem- 

bagian) cahaya antar daun lebih merata. Distribusi cahaya yang 

lebih merata antar daun mengurangi kejadian saling menaungi 

antar daun sehingga masing-masing daun dapat bekerja seba- 

gai mana mestinya H et al. (2015). 

Perlakuan pupuk daun pada umur 35 HST berbeda nyata 

dengan tanpa pemberian pupuk daun (D0) namun untuk  

jenis pupuk daun (D1 dan D2 ) tidak berbeda nyata, pem- 

berian pupuk daun lebih efisien karana dapat langsung dis- 

erap dan dimanfaatkan oleh tanaman dalam proses fotosin- 

tesis, sesuai pendapat E et al. (2016) pemupukan yang diap- 

likasikan melalui daun diharapkan akan dapat diserap lang- 

sung oleh stomata, sehingga efektif dalam upaya menyehatkan 

tanaman, F (2002) menyatakan bahwa penyemprotan pupuk 

melalui daun dapat meningkatkan tekanan turgor yang men- 

gakibatkan sel-sel penjaga dari stomata menjadi penuh air dan 

mengakibatkan stomata terbuka, sehingga penyerapan laru- 

tan yang mengandung hara akan lebih mudah, pemupukan 

melalui penyemprotan pada daun sering dilakukan di pem- 

bibitan guna mempercepat pertumbuhan vegetatif S (2006). 

Perbedaan jenis pupuk daun tidak berbeda nyata karena perbe- 

daan pupuk hanya pada unsur makro saja, sementara nutrisi 

makro diperlukan tanaman dalam jumlah yang besar sehingga 

pemberian nutrisi pupuk makro tidak memberi pengaruh yang 

siknifikan jika diaplikasikan melalui daun, pemberian pupuk 

 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

TI 13,51 14,56 16,74 a 19,07 a 20,17 a 

T2 13,64 15,47 20,43 b 24,73 b 27,27 b 

BNJ 5% tn tn 1,397 4,10 4,476 

D0 13,99 15,42 18,50 20,17 21,53 

D1 13,28 14,72 18,58 20,59 23,27 

D2 13,46 14,90 18,67 24,95 26,36 

BNJ 5% tn tn tn tn tn 
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TABLE 2 | Pengaruh Tumpangssari dan Pupuk Daun terhadap Diameter Tanaman Cabai 

Perlakuan 
Rata-rata Diameter Tanaman (cm) 

 
 
 
 
 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang 

sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada uji BNJ 5%. 

 
TABLE 3 | Pengaruh Tumpangssari dan Pupuk Daun terhadap JumlahDaun Tanaman Cabai. 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (helai) 

 
 
 
 
 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang 
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada uji BNJ 5%. 

 

daun tidak menunjukkan hasil yang nyata selain umur 35 HST 

hal ini disebabkan pemberian pupuk daun tidak efisien saat 

musim hujan karena pupuk daun yang seharusnya diserap 

tanaman melaui daun tercuci oleh oir hujan. 

 
Hasil Panen Tanaman Cabai 

Hasil analisis ragam tidak menunjukkan interaksi pada 

tumpangsari dan pupuk daunpada berat buah cabai, pada 

perlakuan tumpangsari memberikanberpengaruh nyata pada 

berat buah cabai, sedangkan pada perlakuan pupuk daun tidak 

berpengaruh nyata pada berat buah cabai. Setelah dilakukan uji 

BNJ 5% maka secara selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4. 

Hasil uji BNJ 5%menunjukkan bahwa hasil berat buah 

cabai yangditumpangsari dengan terong (T2) menghasilkan 

bobot buah lebih berat dan berbeda nyata dengan tumpangsari 

cabai dengan tomat (T1) denganberat rata-rata 46,33 gram 

(T2). dari hasil panen cabai ini maka dapat disimpulkan kalau 

tumpang sari cabai dengan terong lebih baik bila dibadingkan 

dengat cabai yang ditumpangsari denan tomat hal ini karena 

jumlah daun cabai lebih banyak, karna jumlah daun akan 

menentukan besrkecilnya fotosintesis yang akan menentukan 

jumlah hasil panen. 

 
Indeks Panen 
Hasil analisis ragam pada indeks panen tidak menunjukkan 

interaksi pada tumpangsari dan pupuk daun, pada perlakuan 

tumpangsari memberikan berpengaruh nyata pada indeks 

panen, pada perlakuan pupuk dauntidak berpengaruh nyata 

pada indeks panen. Setelah dilakukan uji BNJ 5% maka secara 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel ??. 

 

 

 
Hasil uji BNJ 5%menunjukkan bahwa indeks  panen 

cabai yang ditumpangsari dengan terong (T2) menghasilkan 

nilai indeks panen lebih besar dan berbeda nyata dengan 

tumpangsari cabai dengan tomat (T1) dengan indeks panen 

rata-rata 1,03 (T2), hal ini karena hasil panen terong lebih 

banyak daripada cabai dan tomat sehingga gabungan indeks 

panen antara cabai dengan terong lebih tinggi dari pada  

cabai dengan tomat, indeks panen digunakan sebagai uku- 

ran keberhasilan biologis tanamandalam asimilasi fotosintat 

dan pembentukankomponen hasil (Fitter dan Hay, 1991 dalam 
Yuwariah dkk . 2017). Tumpangsari dapat  meningkatkan 

nilai pemenfaatan lahan dilihat dari peningkatan indeks 

panen bila dibandingkan dengan indeks pannen  monokul- 

tur, hal itu sesuai dengan pendapat Wardhana (2010), bahwa 

pola tanam tumpangsari produksinya lebih tinggi daripada 

monokultur, hal itu karena dalam satu lahan terdapat lebih 

dari satu jenis tanaman sehinnga hasil panenpun juga dapat 

meningkat, selain itu tumpangsari juga lebih efisien memu- 

dahkan pemeliharaan, memperkecil resiko kegagalan panen, 

hemat dalam pemakaian sarana-prassarana produksi dan 

dapat meningkatkan efisiensi penggunaan lahan I and G 

(2012). 

 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

TI 0,18 0,21 a 0,25 a 0,28 0,34 a 

T2 0,18 0,24 b 0,28 b 0,29 0,39 b 

BNJ 5% tn 0,02 0,02 tn 0,08 

D0 0,18 0,23 0,26 0,29 0,34 

D1 0,18 0,22 0,27 0,28 0,36 

D2 0,18 0,23 0,28 0,28 0,38 

BNJ 5% tn tn tn tn tn 

 

 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

TI 3,93 4,30 5,89 6,55 a 7,63 

T2 3,89 4,74 7,29 8,48 b 9,85 

BNJ 5% tn tn tn 0,70 1,70 

D0 4,00 4,39 6,28 6,56 a 7,89 

D1 3,83 4,33 7,44 7,67 b 9,11 

D2 3,89 4,84 6,06 8,33 b 9,22 

BNJ 5% tn tn tn 1,06 tn 
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TABLE 4 | Pengaruh Tumpangssari dan Pupuk Daun terhadap Hasil Panen Tanaman Cabai 

Perlakuan Rata-rata Berat Buah (gram) 

T1 35,78 a 

T2 46,33 b 

BNJ 5% 8,04 

D0 36,83 

D1 43,00 

D2 43,33 

BNJ 5% tn 

Keterangan: Angka-angka yang 

didampingidengan huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

 
TABLE 5 | Pengaruh Tumpangssari dan Pupuk Daun terhadap Indeks Panen 

Perlakuan Rata-rata Indeks Panen 

T1 0,91 a 

T2 1,03 b 

BNJ 5% 0,03 

D2 0,95 

D0 0,96 

D1 0,99 

BNJ 5% tn 

Keterangan: Angka-angka yang 

didampingi denganhuruf yang sama 

pada kolom yang sama menun- 

jukkan tidak berbeda nyata pada uji 

BNJ 5%. 

 

KESIMPULAN 

Adaapun kesimpulan dari penelitian diatas adalah tidak ter- 

jadi interaksi antara tumpangsari dan pupuk daun pada per- 

tumbuhan dan produk si cabai. Terjadi pengaruh yang nyata 

pada perlakuan tumpangsari terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi cabai, tumpangsari cabai dengan terong (T2) menun- 

jukkan hasil yang lebih baik. Terjadi pengaruh yang nyata pada 

perlakuan pupuk daun terhadap jumlah daun cabai pada umur 

35 HST, Jenis pupuk daun tidak berbeda nyata tetapi pupuk 

daun makro+mikro menunjukkan hasil yang lebih baik. 
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